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Dinkes Siapkan Rp13 Miliar untuk BLUD

- MAKASSAR, UPEKS—Dinas
Kesehatan (Dinkes) Makassar terus
mendorong perubahan status Pu-
sat Kesehatan Masyarakat (Puskes-
mas) menjadi Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD). Karenanya, Dinkes
Makassar menyiapkan anggaran
untuk BLUD pada 2025. ,

Dinkes Makassar menyiapkan
anggaran sebesar Rp13 miliar un-

_ tuk perubahan status Puskesmas

menjadi BLUD berdasarkan Sistem

Informasi Rencana Umum Penga

daan (SiRUP).

Kepala Dinkes Makassar, Nursai- :

dah Sirajuddin mengatakan, Pem-

kot Makassar memiliki 47 puskes-

mas. 19 puskesmas diantaranya
‘berstatus BLUD dan sisanya akan
menyusul.

"Penetapan BLUD membenkan
otonomi kepada puskesmas dalam
pengelolaan anggaran dan sumber

daya, sehingga layanan kesehatan

i
dapatlebih fleksibel dan cepat men
jawab kebutuhan masyarakat, "ka
ta Nursaidah.

- Dengan status tersebut, puskesmas
akan mandiri secara finansial. Hal

_ ini penting untuk memastikan ke-

lancaran pelayanan, seperti penye
diaan obat dan kesiapan tenaga ke
sehatan.

- "Pelayanan kesehatan tidak per-

lu menunggu alokasi dana APBD

. yang blasanya cair pada Februari

atau Maret," katanya. :
Akhir 2024 lalu, Dinkes Makassar

‘melaksanakan kegiatan Penilaian  yan

Penetapan BLUD Puskesmas Kota
Makassar. Kegiatan tersebut diha-

" diri langsung Penjabat (Pj) Sekre- -

taris Daerah (Sekda) Kota Makas-

" sar, Irwan Adnan.
- Irwan menekankan pentmgnya

transformasi pelayanan kesehatan
melalui penetapan status BLUD
bagi puskesmas di Makassar. Pela
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yanan kesehatan harus memberi-.

- kan rasakeadilan dan manfaatnya

ta bagi seluruh masyarakat.
“Pelayanan kesehatan adalah ke
butuhan mutlak. Dengan peruba-
han status menjadi BLUD, kita ber
harap ada percepatan dalam penggu-

' naan anggaran dan peningkatan

kualitas layanan. Ini bukan hanya
soal sistem, tetapi soal keselamatan
dan kenyamanan masyarakatyang
kita layani,” kata Irwan.
Taberharap transformasi ini mam-
pumenghadirkan layanan kesehatan
g lebih responsif dan berorien-
tasi pada kebutuhan masyarakat.
“Saya titipkan kepada para dokter
dan perawat di puskesmas, yanguta
ma adalah keselamatan dan kenya-
manan pasien. Dengan penetapan
BLUD, semoga layanan kesehatan
bisa dirasakan secara merata oleh
seluruh masyarakat di wilayah ma-
sing-masing,” lanjutnya. (rul/hms)
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